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ABSTRAK 

 
Limbah Daun Wortel (Daucus carota L.) mengandung metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri seperti 
tannin, steroid, dan saponin, namun selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak Etanol Daun Wortel terhadap Klebsiella pneumoniae dan Pseudomonas 
aeruginosa. Metode Ekstraksi maserasi digunakan dengan menggunakan Etanol 96% kemudian aktivitas antibakteri 
diuji dengan metode difusi agar. Konsentrasi ekstrak yaitu 2%, 4%, dan 8% b/v. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rerata diameter zona hambat untuk Klebsiella pneumoniae yaitu pada konsentrasi 2% b/v sebesar 10,33 mm, konsentrasi 
4% b/v sebesar 13,67 mm, konsentrasi 8% b/v sebesar 16,33 mm sedangkan ciprofloxacin sebagai kontrol positif sebesar 
36 mm dan DMSO sebagai kontrol negatif tidak menunjukkan adanya zona hambat. Sedangkan diameter zona hambat 
terhadap Pseudomonas aeruginosa diperoleh rata-rata diameter zona hambat untuk konsentrasi 2% b/v, 4% b/v dan 8% 
b/v adalah sebesar 11,33 mm, 16,33 mm, 20,33 mm, sedangkan pada ciprofloxacin 38,33 mm, dan kontrol negatif 
tidak memiliki zona hambat. Hasil uji statistik menunjukkan Ekstrak Etanol Daun Wortel memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Klebsiella pneumoniae dan Pseudomonas aeruginosa dengan konsentrasi yang paling optimal adalah 8% b/v 
(P < 0,05). 

 
 

Kata kunci : Ekstrak Etanol Daun Wortel, Aktivitas antibakteri, Klebsiella pneumoniae, Pseudomonas aeruginosa 
 

 
Pendahuluan 
Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia sangat beraneka ragam baik hewani maupun 
hayati. Penerapannya dalam ranah teknologi dan penelitian juga telah berkembang secara 
signifikan. Pemanfaatan tanaman herbal sebagai sediaan terapi merupakan salah satu bidang 
teknologi yang sedang dikembangkan (Dwinarta et al. 2020). 

Seiring perkembangan zaman, pemanfaatan tanaman herbal juga makin berkembang 
dengan sangat cepat. Tanaman herbal dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif untuk 
pengobatan tradisional oleh masyarakat untuk meminimalkan efek samping dari penggunaan 
obat-obatan sintetis yang merugikan. Sekarang ini masyarakat Indonesia lebih cenderung untuk 
menerapkan gaya hidup back to nature (Kalsum U. et al. 2019). 

Kabupaten Enrekang yang terletak di Sulawesi Selatan salah satu daerah di Indonesia yang 
kaya akan sumber daya alam, dimana masyarakatnya masih banyak memanfaatkan hasil 
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pertanian sendiri baik untuk dikonsumsi, dijual dan digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman 
yang biasa dikonsumsi adalah wortel (Daucus carota L.). Bagian wortel yang sering digunakan 
hanya bagian umbinya karena beta karoten, vitamin dan mineral yang tinggi (Siregar, 2017). 
Tanaman ini juga menunjukkan manfaat nutrasetikal sebagai antioksidan, antikanker, imunologi, 
antiinflamasi, analgesik antipiretik (Al-Snafi, 2017). Sedangkan bagian daunnya masyarakat 
Enrekang hanya menganggap limbah yang digunakan petani sebagai pupuk kompos dan pakan 
ternak saja. 

Menurut Leite et al. (2011) Daun Wortel merupakan pilihan makanan dengan kandungan 
yang tinggi asam lemak esensial (Omega-3 dan Omega-6), dan mineral seperti Ca, Na, K, Mg, 
Mn, yang dapat digunakan sebagai sumber alternatif antioksidan serta nutrisi dalam makanan. 
Faramayuda et al. (2015) dalam penelitiannya menunjukkan Daun Wortel mengandung metabolit 
sekunder seperti flavonoid, polifenol,steroid, dan menurut Hadyarrahman, et al, (2017) 
kandungan senyawa dalam ekstrak Daun Wortel yaitu saponin, tannin, dan alkaloid. Kandungan 
flavonoid dapat digunakan sebagai antibakteri karena mekanisme kerja flavonoid membentuk 
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran 
sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler, sedangkan tannin memiliki 
aktivitas antibakteri yang berkaitan dengan melemahkan adhesion sel mikroba, dan enzim juga 
menganggu transpor protein di lapisan dalam sel (Bobbarala, 2012). 

Hadyarrahman et al. (2017) dalam penelitiannya tentang pengaruh metode ekstraksi Daun 
Wortel (Daucus carota L.) yang berbeda terhadap aktivitas antibakteri pada Staphylococcus 
aureus dan Esecherhia coli dengan metode difusi agar cara sumuran menemukan bahwa ekstrak 
Daun Wortel hasil maserasi memiliki potensi yang lebih tinggi untuk aktivitas antibakteri daripada 
metode soxhlet. Zona hambat terhadap Staphylococcus aureus 14,95 mm untuk metode maserasi 
dan 11,58 mm pada bakteri Escherichia coli, sedangkan metode soxhlet tidak memiliki daya 
hambat di Staphylococcus aureus dan 10,25 mm untuk bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 
2% b/v. 

Penggunaan Daun Wortel berdasarkan studi literatur (Dalimarta, 2009) dapat 
memperlancar air seni (diuretik), dimana hal ini sejalan dengan penelitian Permana et al. (2010) 
pada efek diuresis ekstrak etanol 70% Daun Wortel (Daucus carota L.) pada tikus putih jantan 
galur wistar bahwa ekstrak etanol 70% Daun Wortel mempunyai efek diuretik. Daun wortel juga 
mengobati batu ginjal dan infeksi kandung kemih. Natasya (2017) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa bakteri penyebab Infeksi saluran kemih terbanyak ialah bakteri dari gram 
negatif Klebsiella pneumoniae, Pseudomonas aeruginosa. Klebsiella pneumoniae dan 
Pseudomonas auruginosa merupakan bakteri patogen yang sering menyerang pasien dengan 
imunitas lemah, kedua bakteri ini juga sering menyebabkan tingginya morbiditas dan mortalitas 
pada infeksi nosokomial karena resistensi antibiotik. Tingginya kejadian resisten antibiotik ini 
membuat banyak penelitian terhadap tanaman untuk digunakan sebagai agen antibakteri (Putri N, 
et al. 2021). 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian ekperimen laboratorium dimana penelitian ini 
secara langsung diuji di laboratorium untuk mengetahui aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol Daun 
Wortel (Daucus carota L.) terhadap Klebsiella pneumoniae dan Pseudomonas aeruginosa. 
Pengujian ini menggunakan metode difusi agar dengan menggunakan konsentrasi 2%,4%,8% b/v 
dengan control positif yaitu Ciprofloksasin dan control negative menggunakan larutan DMSO. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Farmasi, Jurusan Farmasi Poltekkes 
kemenkes Makassar pada bulan Maret sampai bulan September 2022. 
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Hasil 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Wortel 

 

Golongan 
Senyawa 

Pereaksi Hasil Literatur Ket 

 
Alkaloid 

Mayer 
 

Wagner 

Tidak ada endapan 
 

Tidak ada endapan 

Endapan putih - 
 

Endapan coklat - 

Flavonoid Magnesium + HCL 
Perkat 

Warna merah - 
Hijau kemerahan jingga 

Aquadest + 
dipanaskan Busa stabil Busa stabil + 

Steroid Kloroform + H SO Cincin Kemerahan Cincin + 
Kemerahan 

Tannin  FeCl3 Warna Hijau Warna Hijau + 
ATCC 16892  AY373866 

 

 
Hasil uji statistik pada pengujian normalitas dan homogenitas didapatkan hasil (P < 0,05) 

artinya tidak terdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga dilanjutkan uji nonparametrik 
Kruskal-Wallis dan Mann-Whytney Test. Nilai P Kruskal-Wallis adalah 0,001 (P < 0,05) 
menunjukkan perbedaan signifikan dari semua kelompok konsentrasi, kemudian pengujian 
dilanjutkan dengan Mann-Whytney Test pada masing-masing bakteri dan diperoleh hasil yang 
sama yaitu adanya perbedaan zona hambatan yang signifikan pada konsentrasi 2% b/v, 4% b/v, 
dan 8% b/v, dimana zona hambat paling optimal yang didapatkan adalah konsentrasi 8% b/v (P 
< 0,05), namun zona hambat yang diamati pada konsentrasi 8% b/v lebih kecil dari zona hambat 
yang diperoleh pada kontrol positif. 

 
Ekstrak Etanol Daun Wortel memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas 

aeruginosa (Tabel 2) dan Klebsiella pneumoniae (Tabel 3) disebabkan kandungan metabolit 
sekunder yaitu senyawa tannin yang memiliki potensi menonaktifkan adhesi sel mikroba juga 
menginaktifkan enzim, dan menganggu transport protein di intrasel (Bobbarala, 2012). Senyawa 
steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel, yang permeable terhadap zat lipofilik, 
menyebabkan integritas membran berkurang dan bentuk membran berubah, sehingga sel menjadi 
rapuh (Karou et al. 2005). Senyawa saponin memiliki aksi antibakteri, terutama mendenaturasi 
protein, karena komponen aktif di permukaannya sebanding dengan deterjen yang menyebabkan 
bakteri menjadi lisis (Karou et al. 2005). 
Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Wortel Terhadap Pseudomonas aeruginosa . 

 

Diameter Zona Hambatan (mm) 
 

Replikasi 
 

Konsentrasi 2% 

b/v 

 
Konsentrasi 4% 

b/v 

 
Konsentrasi 8% 

b/v 

 
Ciprofloxacin 

Kontrol (+) 

DMSO 

Kontrol (- 

Saponin 

 ) 

1 11 16 20 35 0 

2 12 16 21 40 0 

3 11 17 21 40 0 

Total 34 49 49 115 0 

Rata-rata 11,33 16,33 20,67 38,33 0 
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Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Wortel terhadap Klebsiella pneumoniae 
Diameter Zona Hambatan (mm) 

 
 

DMSO 
Replikasi Konsentrasi 2% 

b/v 

Konsentrasi 4% 

b/v 

Konsentrasi 8% 

b/v 

Ciprofloxacin 

Kontrol (+) 
Kontrol (- 

 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil data yang menunjukkan 
kandungan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak Daun Wortel (Daucus carota L.) 
mengandung saponin, steroid, dan tannin. Namun flavonoid dan alkaloid dalam pengujian yang 
dilakukan tidak didapatkan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Faramayuda F, et 
al. (2015) menunjukkan Daun Wortel mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, steroid, 
dan Hadyarrahman et al. (2017) mendapatkan tannin, saponin dan, alkaloid. Perbedaan ini 
kemungkinan karena adanya perbedaan metode identifikasi senyawa dimana penelitian 
Faramayuda F, et al (2015) menggunakan penapisan fitokimia dengan fraksi etil asetat dilanjutkan 
uji penegasan Kromatografi Lapis Tipis dan Kromatografi Kolom sehingga didapatkan hasil yang 
lebih spesifik untuk setiap golongan senyawa. Namun dari penelitian sebelumnya sama-sama 
memiliki aktivitas anti bakteri. Saran bagi penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan 
bakteri patogen yang lainnya, dan melakukan uji toksisitas awal. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Ekstrak 
Etanol Daun Wortel (Ducus carota L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella 
pneumoniae dan Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 2%, 4%, 8% b/v dan konsentrasi 
yang memiliki daya hambat paling optimal adalah 8% b/v. 
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